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Pendahuluan

Abstract: Seagrass ecosystems are vital for marine biodiversity, carbon
storage, and coastal protection but face threats from human activities and
environmental changes. This study examines seagrass diversity, distribution,
and ecological conditions at Sire Beach, North Lombok Regency, West Nusa
Tenggara. Research conducted from October to December 2024 used
transect-quadrat and exploratory methods at three stations. In addition to
biotic elements like seagrass species, abiotic variables including temperature,
pH, salinity, and dissolved oxygen were simultaneously examined. Eight
seagrass species were identified: Halodule pinifolia, Cymodocea serrulata,
Syringodium isoetifolium, Cymodocea rotundata, Thalassia hemprichii,
Halophila ovalis, Enhalus acoroides, and Halodule uninervis. Enhalus
acoroides dominated due to its adaptability and robust root systems.
Diversity (H’=1.66), dominance (0.499), and evenness (0.798) indices
indicate moderate biodiversity and balanced species distribution. Abiotic
factors, including temperature (29-30.5°C) and pH (7.14-7.60), were
optimal, though nutrient levels (phosphate 0.10-0.15 mg/L, ammonia 0.02—
0.03 mg/L) could affect photosynthesis. Sire Beach's seagrass ecosystem is
moderately diverse and stable but affected by anthropogenic pressures.
Conservation measures and long-term monitoring are recommended to
sustain this critical habitat.
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penting dalam mendukung ketahanan pangan,
mitigasi perubahan iklim, dan mendukung

Indonesia, secara geografis dikelilingi
oleh dua samudra, dua benua dan tiga lempeng
tektonik. Letak geografis menjadikan Indonesia
memiliki potensi besar dalam keanekaragaman
hayati. Salah satu komponen penting yang
berperan dalam ekosistem perairan laut adalah
seagrass atau lamun (Setiawati et al., 2018). Area
laut yang ditumbuhi lamun disebut sebagai
hamparan lamun (Rosalina et al., 2018). Shaffai,
(2011) mengungkapkan bahwa jumlah spesies
lamun yang ada di seluruh dua adalah 60 spesies.
Sementara itu, jumlah spesies lamun yang telah
teridentifikasi di perairan laut Indonesia
mencapai 13 spesies.

Lamun  merupakan tumbuhan laut
berbunga yang membentuk hamparan lamun
bawah air, lamun memainkan peran global yang
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keanekaragaman hayati (McKenzie et al., 2020).
Selain itu, tumbuhan ini juga menjadi sumber
makanan bagi hewan laut, termasuk penyu dan
ikan. Tumbuhan lamun secara internasional
ditetapkan sebagai salah satu tumbuhan tingkat
tinggi. Tempat hidup lamun biasanya di pesisir
pantai yang biasa disebut dengan sebutan padang
lamun. Ekosistem padang lamun merupakan
salah satu dari 3 jenis ekosistem di pesisir.
Ekosistem padang lamun merupakan salah satu
ekosistem yang sangat krusial yang terdapat pada
wilayah pesisir bersama ekosistem bakau dan
terumbu karang (Oktawati et al., 2018).
Perubahan parameter lingkungan salah
satunya berupa peningkatan kandungan lumpur
pada badan air memiliki peran menurunkan laju
fotosintesis. Bahkan pada kondisi yang sangat

© 2024 The Author(s). This article is open access.


mailto:mursalghazali@unram.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Nurbayanti et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (2b): 191 — 202

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v24i2b.8180

kritis peningkatan kandungan lumpur atau
peningkatan kekeruhan air  berpotensi
menyebabkan kerusakan ekosistem padang
lamun. Faktor lain yang dapat menyebabkan
kerusakan lamun adalah besarnya pengaruh
aktivitas manusia yang berlangsung secara terus-
menerus dapat juga menyebabkan kerusakan
pada ekosistem lamun, serta berpengaruh
terhadap struktur komunitas dan pertumbuhan.
Oleh sebab itu, sangat penting untuk melakukan
pengelolaan ekosistem lamun yang berada pada
kawasan pesisir untuk meminimalisir dampak
negatif yang dapat terjadi pada lingkungan
ekosistem lamun (Zurba, 2019).

Hasil  penelitian ~ Ghufran  (2011)
keanekaragaman lamun memiliki peranan
penting dalam ekosistem pesisir, mendukung
berbagai kehidupan laut dan memberikan
manfaat ekologis serta ekonomi. Untuk
memahami secara mendalam fungsi dan
kontribusi lamun terhadap lingkungan, serta
dampaknya terhadap perubahan iklim dan
aktivitas manusia, diperlukan observasi dan
penelitian yang lebih lanjut. Melalui studi yang
komprehensif, kita dapat mengidentifikasi
spesies lamun yang terancam, memahami pola
pertumbuhannya, dan mengembangkan strategi
konservasi yang efektif. Upaya ini tidak hanya
akan melindungi keanekaragaman hayati, tetapi
juga menjaga kelangsungan berbagai sumber
daya yang ada pada ekosistem perairan laut untuk
generasi  selanjutnya. Dengan  demikian,
penelitian keanekaragaman lamun di perairan
Pantai sire menjadi langkah awal menjaga
kelangsungan  ekosistem ke  depannya.
Bersamaan dengan itu dilakukan pengukuran
parameter lingkungan mempengaruhi distribusi
lamun.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan
selama tiga bulan mulai dari bulan November
2024 sampai dengan bulan Desember 2024.
Penelitian lapangan dilaksanakan di pantai sire
Kecamatan Pemenang, Kabupaten Lombok
Utara.

Alat dan bahan
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Alat pengumpulan data adalah meteran
rol, transek kuadrat 50 meter, pH meter,
thermometer digital, turbidity meter atau secchi
disk, refraktometer, DO meter,
Spectrophotometer, Ammonia lon-Selective
Electrode (ISE), alat tulis, alat GPS kamera, buku
identifikasi, tali rafia dan kertas. Selain peralatan,
pada penelitian ini digunakan bahan untuk
pengawetan sementara specimen yaitu formalin
4%.

PETA LOKASI PENELITIAN
PANTAI SIRE
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Gambar 1. Lokasi Penelitian diversitas lamun Pantai
Sire, Lombok Utara

Metode penelitian lamun dilakukan
menggunakan metode jelajah  dan metode
kuadrat transek. Teknik pengambilan sampel
melalui metode transek ini dilakukan melalui
plot dengan ukuran 1x1 meter yang berjumlah 3
stasiun, di beberapa titik sepanjang pantai Sire
(Gambar 1). Semua spesies yang ditemukan
kemudian dicatat, difoto, dikoleksi dan
diidentifikasi. Pada saat yang sama dilakukan
pengukuran parameter lingkungan. Parameter
lingkungan yang diukur antara lain adalah DO,
pH, suhu, salinitas, turbiditas, PO4s-P, NOs-N,
dan Substrat..

Analisis data

Analisis data dilakukan menggunakan
beberapa indeks ekologi yaitu indeks
keanekaragaman  Shannon-Wiener,  indeks
kemerataan, indeks dominansi, dan indeks

kekayaan margalef.
Indeks keanekaragaman Shannon-Winer
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Rumus indeks keanekaragaman yang
digunakan pada persamaan 1.

H'=Yi_ pi In (pi) 2
Di mana:
H’ = Indeks keanekaragaman
Pi = Rasio jumlah individu spesies dengan
total individu seluruh spesies
Ln = Logaritma natural

Indeks dominansi Simpson (C)
Perhitungan indeks dominansi simpson
(C) dilakukan pada persamaan 3.

C=3., G )
ni = jumlah individu spesies ke-i
N = total individu semua spesies

Indeks kekayaan margalef (D)
Perhitungan indeks kekayaan margalef
menggunakan rumus pada persamaan 4.

_ S5-1
b= In(N) )

S = jumlah spesies yang ditemukan
N = total individu semua spesies

Indeks kemerataan jenis (E)
Perhitungan indeks kemerataan dilakukan
dengan menggunakan persamaan 5.

Hr

E= In(s) ()
H’ = Indeks Shannon-wiener
S = jumlah spesies yang ditemukan

Hasil dan Pembahasan

Keanekaragaman Lamun Pantai Sire

Hasil inventarisasi terhadap
keanekaragaman jenis lamun Pantai Sire
ditemukan sebanyak 8 spesies (Gambar 2).
Delapan spesies tersebut adalah H. pinifolio, C.
serrulata, S. isoetifolium, C. rotundata, T.
hemprichii, H. ovalis, E. acroides, H. uninervis.
Genus yang paling banyak ditemukan adalah
Genus Halodule dan Cymodocea dengan jumlah
spesies masing-masing sebanyak 2 spesies.
Setiap spesies memiliki karakter spesifik sebagai
sebagai penciri spesies.

Gambar 2. Morfologi lamun Pantai Sire; A. Halodule pinifolia. B. Cymodocea serrulate. C. Syringodium
isoetifolium. D. Cymodocea rotundata E. Thalassia hempricii. F. Halophila ovalis. G. Enhalus acroides, H.

Halodule uninervis.
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Jumlah spesies yang ditemukan lebih
sedikit jika dibandingkan dengan jumlah spesies
lamun yang tumbuh di Indonesia. Menurut
(Sjafrie, 2018) Indonesia memiliki 12 spesies
lamun vyaitu T. hemprichii, E. acoroides, C.
rotundata, C. serrulata, H. pinifolia, H.
uninervis, H. ovalis, H. spinulosa, H. decipiens,
H. minor, S. isoetifolium, dan T. cilatum.
Sementara itu, jumlah spesies lamun yang ada
diseluruh dunia sebanyak 60 spesies (Rustam,
2015). Jumlah spesies yang tumbuh tentunya
masih sangat sedikit. Setiap Lokasi memiliki
karakteristik yang mendukung pertumbuhan dan
perkembangan lamun.

Karakteristik ini yang menentukan jumlah
spesies yang tumbuh di suatu Lokasi, termasuk
di Pantai Sire. Berdasarkan hasil identifikasi
ditemukan bahwa delapan spesies lamun yang
tumbuh di perairan Pantai sire merupakan spesies
yang berasal dari satu Ordo yaitu Alismatales,

dua famili vyaitu: Cymodoceaceae dan
Hydrocharitaceae. Sementara jumlah genus yang
ditemukan adalah Cymodocea, Halodule,

Halophila, Syringodium, Enhalus dan Thalassia
(Tabel 1). Deskripsi setiap spesies adalah
sebagai berikut:

Halodule pinifolia

Spesies ini biasanya hidup di perairan
dangkal dengan dasar pasir karang, mempunyai
daun berwarna hijau, berbentuk tombak, panjang
daun 5-8 cm, dan lebar daun 0,1 cm. Tepi daun
licin, urat sejajar, urat 5-9, jarak antar ruas 2,5

cm, setiap ruas hanya ada satu cabang, setiap
cabang terdiri dari 2-3 helai daun, akar berwarna
kuning coklat. sebanyak 2-3 akar tumbuh pada
setiap ruas dimana akar tidak membentuk
cabang. Ekosistem padang lamun menjadi
tempat hidup bagi berbagai organisme yang
saling berinteraksi. H. pinifolia merupakan salah
satu jenis lamun pioner yang dapat ditemukan
pada lingkungan yang mengalami gangguan.
Spesies ini memiliki daun berukuran Kkecil,
sehingga mampu menahan mengurangi gesekan
dengan air pada saat terjadi pasang maupun surut.
Sebaliknya jenis lamun yang memiliki daun
berukuran besar tidak dapat bertahan hidup pada
kekeringan.

H. pinifolia memiliki akar tunggal yang
tumbuh di antara buku-buku pada rhizoma dan
menancap di dalam substrat. Rhizoma berukuran
kecil dan tumbuh secara horizontal yang
menjalar di dalam substrat. Selain itu, pada
rhizoma terdapat ruas-ruas (internodus) dan
buku-buku (nodus), yang mana internodus
terletak di antara nodus yang merupakan tempat
tumbuhnya daun. Daun terdiri atas dua bagian,
yaitu pelepah dan helaian daun. Pelepah
berwarna putih dan tipis yang berfungsi untuk
melindungi daun yang baru tumbuh. Daun
berbentuk memanjang dan berwarna hijau seperti
rumput, tulang daun sejajar dengan tepia daun
rata, memiliki gerigi pada ujung daun, membulat
dengan uju sedikit terbelah membentuk huruf
“Y” yang berwarna coklat kehitaman.

Tabel 1. Klasifikasi lamun di Perairan Pantai Sire Pulau Lombok

No Kelas Ordo Famili Genus Spesies
1 Magnoliopsida  Alismatales Cymodoceaceae Cymodocea C. rotundata
2 C. serrulate

3 Halodule H. uninervis
4 H. pinifolio

5 H. ovalis

6 Hydrocharitaceae Syringodium S. isoetifolium
7 Enhalus E. acroides

8 Thalassia T. hemprichii

Cymodocea serrulata

Spesies ini tumbuh pada perairan dangkal
yang memiliki substrat pasir dengan pecahan
karang. Secara morfologi spesies ini memiliki
Panjang daun mencapai 15 cm dengan lebar
berkisar antara 0,4 hingga 0,9 cm. Bentuk bilah
daun dapat bervariasi antara linear hingga sedikit
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melengkung, sementara tepi daunnya memiliki
struktur bulat dan bergerigi. Memiliki 11-16
tulang daun yang tersusun sejajar. Jarak setiap
ruas batang sekitar 1 cm dengan satu cabang
tegak yang memiliki 2-3 helai daun. Seludang
berbentuk segitiga yang tertutup sempurna.
Batangnya tergolong tegak dan pendek,
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dilengkapi dengan akar bewarna kuning
kecoklatan berserat yang tumbuh pada setiap
simpul dan bercabang, membantunya menancap
kuat di substrat tempatnya tumbuh (Alule et al.,
2020).

Syringodium isoetifolium

Spesies ini ditemukan tumbuh di perairan
dangkal dengan substrat seperti pasir koral.
Secara morfologi  spesies ini  memiliki
daunberwarna hijau, silindris atau berbentuk
tabung, ujung daun menyerupai tombak, panjang
daun 1-5 cm, lebar daun 0,1 cm. Tepi daun licin,
jarak antar ruas 1 cm, tiap ruas hanya mempunyai
satu cabang dengan satu helai daun, akar
berwarna kuning kecokelatan, setiap ruas terdapat
2-3 akar yang membentuk percabangan.

Cymodocea rotundata

Tumbuhan ini umum ditemukan tumbuh
pada habitat perairan dangkal dengan jenis
substrat pasir karang dan pasir halus yang kaya
bahan organik (Lefaan et al., 2023). Morfologi
daun agak melengkung, tulang daun berada di
tengah tidak menonjol, pelepah daun seluruhnya
berwarna hijau dengan panjang sekitar 14 cm,
lebar daun 0,4 cm. Tepi daunnya rata dan tidak
bergerigi. Setiap ruas memiliki cabang dengan 3-
4 lembar daun. Akar muncul di rimpang bawah
tanah dan menyebar secara horizontal dan
vertikal. Akarnya berwarna kuning kecoklatan
(Rawung et al., 2018). Perakaran muncul pada
setiap ruas sekitar 2-3 akar tanpa percabangan.
Akar C. rotundata memiliki tingkat plastisitas
cukup tingggi sehingga memiliki daya adaptasi
terhadap substrat (Balestri et al., 2015).

Thalassia hempricii

Habitat perairan dangkal dengan tipe
substrat pasir karang, karang hidup, dan pasir
halus. Morfologi daunnya berwarna hijau dengan
panjang 8,5 cm dan lebar 1 cm, berbentuk
setengah lingkaran mirip daun T. hempricchii.
Pinggiran daun licin, tulang daun sejajar
berjumlah 11, jarak antar ruas 4 cm, setiap ruas
hanya terdapat satu tangkai daun, setiap tangkai
daun mempunyai 3 sampai 4 helai daun dengan
satu helai daun dengan panjang 1cm (Rawung et
al., 2018)
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Halophila ovalis

Habitat perairan dangkal dengan pecahan
karang dan dasar berpasir berlumpur. Ciri
umumnya adalah daun berpasangan dengan
tangkai daun kecil pada rimpang kecil berwarna
putih. Daunnya berwarna hijau berbentuk lonjong
dengan panjang 0,9-1,5 cm dan lebar 1 cm.
Pinggir daun licin, tulang daun utama menyirip
berjumlah 10 sampai 25, panjang tangkai daun 3
cm, jarak antar ruas 1,5 cm, setiap ruas bertangkai
dua, tersusun atas helaian daun. Akar berwarna
kuning, berjumlah tunggal pada setiap ruas.

Enhalus acroides

Spesies ini sangat umum ditemukan
tumbuh pada perairan dengan substrat berpasir,
pasir berlumpur dengan pecahan karang mati
(Tangke, 2010). E. acoroides memiliki ciri
morfologi dengan daun berbentuk pita yang
panjang dan sempit, berwarna hijau terang
hingga hijau tua. Daun tersebut dapat tumbuh
hingga mencapai panjang lebih dari 60 cm,
dengan lebar yang relatif sempit, berkisar antara
1 hingga 2 cm. Akar lamun ini berbentuk serabut
dan tumbuh rapat. Rhizome, atau batang bawah
tanahnya, tumbuh horizontal dan memiliki
panjang bervariasi antara 4 hingga 7 cm. spesies
ini memiliki buah dengan morfologi yang khas.
Buahnya berbentuk lonjong menyerupai kapsul
dengan ujung tumpul dan pangkal sedikit
mengecil. Panjang buah berkisar antara 5-7 cm
dengan diameter 2-3 cm, menjadikannya salah
satu buah lamun berukuran besar. Warnanya
hijau cerah saat muda dan berubah menjadi hijau
kecokelatan hingga cokelat tua ketika matang.
Permukaan buah halus dan sedikit berlendir,
untuk meminimalkan gesekan di air dan
melindungi dari organisme laut kecil.

Halodule uninervis

H. uninervis dengan ciri memiliki ujung
daun dengan tiga tulang daun yang memanjang.
Jenis lamun ini umum tumbuh pada perairan yang
memiliki substrat berupa pasir, kerikil, dan
pecahan karang (Huky et al., 2023). H. uninervis
juga dapat ditemukan di habitat perairan dengan
substrat bertekstur halus hingga kasar. Daun
berwarna hijau dengan panjang sekitar 3,5-7 cm,
dan lebar lebar daun 0,3 cm, dapat mencapai 0,4
cm yang membentuk gigi pada ujung daun.
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Tulang daun sejajar, pinggir daun licin, jarak
antar ruas 2 cm, setiap ruas hanya terdapat satu
cabang, tiap cabang terdiri dari 2-3 helai daun,
akar berwarna kuning kecoklatan, sejumalah 2-3
akar muncul pada setiap nodus tampa membentuk
cabang.

Indeks Keanekaragaman Lamun Pantai Sire

Indeks Nilai Penting

Hasil analisis data terhadap indeks nilai
penting didapatkan bahwa spesies E. acoroides
merupakan spesies lamun yang memiliki indeks
nilai penting paling tinggi. Nilai ini menunjukkan
ukuran pentingnya spesies tersebut dalam
komunitashya. Semakin tinggi nilai indeks nilai
pentin, maka semakin besar peranannya dalam
komunita. Gambar 2 menunjukkan besaran
indeks nilai penting setiap spesies lamun yang
ditemukan

Grafik INP
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Gambar 2. Grafik indeks nilai penting spesies lamun
di Pantai Sire Kabupaten Lombok Utara

Spesies E. acoroides adalah salah satu
jenis lamun yang umum ditemukan di ekosistem
pesisir, terutama di perairan Indo-Pasifik. Ada
beberapa alasan mengapa E. acoroides menjadi
salah satu jenis lamun yang paling dominan.
Diantaranya yaitu menurut (Salahuddin et al.,
2022) kemampuan adaptasi yang kuat. E.
acoroides mampu beradaptasi pada berbagai
kondisi lingkungan. Spesies ini dapat tumbuh di
substrat yang beragam, mulai dari pasir, lumpur,
hingga substrat  berkarang. Kemampuan
beradaptasi ini memungkinkan Enhalus untuk
bertahan dan tumbuh subur di berbagai habitat
pesisir. Selain itu, sistem akar E. acoroides
sangat efisien dalam menstabilkan sedimen dasar
laut. Akar-akarnya yang kuat dan tebal
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membantu mengikat sedimen, mencegah erosi,
dan meningkatkan kejernihan air. Hal ini
memberikan  keuntungan ekologis karena
menciptakan lingkungan yang lebih stabil dan

mendukung keberlanjutan ekosistem lamun
lainnya.
E. acoroides memiliki mekanisme

reproduksi yang efektif, baik secara seksual
maupun aseksual. Mereka dapat menghasilkan
biji yang mudah menyebar dan tumbuh di
berbagai tempat. Selain itu, kemampuan
rimpangnya untuk merayap dan menyebar secara
vegetatif memungkinkan mereka memperluas
wilayah pertumbuhan dengan cepat dan efisien.
Spesies ini juga menunjukkan daya adaptasi yang
tinggi terhadap perubahan salinitas, suhu, dan
kadar oksigen. Kemampuan untuk bertahan hidup
dalam kondisi yang berubah-ubah membuat E.
acoroides lebih kompetitif dibandingkan spesies
lamun lainnya yang mungkin memiliki toleransi
lingkungan yang lebih  sempit.  Secara
keseluruhan, kombinasi dari  kemampuan
adaptasi yang tinggi, sistem akar yang efisien,
mekanisme reproduksi yang efektif, dan toleransi
terhadap perubahan lingkungan menjadikan E.
acoroides sebagai salah satu jenis lamun yang
paling banyak ditemukan di ekosistem pesisir.
Sehingga di pantai sire pulau Lombok ini pun
ditemukan spesies E. acoroides yang paling
banyak.

Spesies yang paling sedikit ditemukan
adalah T. hemprichii, atau dikenal sebagai lamun
talasemia. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan mereka. Kondisi
lingkungan seperti kualitas air, suhu, dan
kecerahan cahaya sangat mempengaruhi
pertumbuhan T. hemprichii. Perubahan iklim dan
polusi air dapat mengganggu pertumbuhan dan
distribusi lamun ini. Misalnya, peningkatan suhu
air yang berlebihan dapat menyebabkan stres
pada lamun dan mengurangi laju
pertumbuhannya. Selain itu, substrat atau dasar
perairan memiliki peranan penting untuk
mendukup pertumbuhan T. hemprichii. Lamun
ini tumbuh lebih baik di substrat yang stabil dan
tidak mudah terbawa arus, seperti pasir atau
lumpur. Substrat yang tidak stabil atau yang

terganggu oleh aktivitas manusia, seperti
trawling, dapat menghambat pertumbuhan
lamun.
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Nutrisi yang tersedia di lingkungan lamun
sangat mempengaruhi  pertumbuhan  T.
hemprichii (Sermatang et al., 2021). Kekurangan
nutrisi tertentu, seperti fosfor dan nitrogen, dapat
menghambat pertumbuhan dan kesehatan lamun.
Oleh karena itu, ketersediaan nutrisi yang cukup
sangat penting untuk mendukung pertumbuhan
yang optimal. Aktivitas manusia, seperti
penangkapan ikan dengan metode yang merusak,
tumpahan minyak, dan penggunaan lahan pesisir
untuk kegiatan pertanian, dapat merusak habitat
lamun dan mengurangi laju pertumbuhannya.
Gangguan ini dapat mengurangi stabilitas
lingkungan dan menyebabkan kerusakan pada
lamun.

Adapun pengaruh interaksi dengan spesies

lain, seperti epifit dan organisme yang
menghancurkan lamun, juga dapat
mempengaruhi pertumbuhan Thalassia

hemprichii. Epifit yang tumbuh di atas lamun
dapat mengurangi pencahayaan yang diterima
oleh lamun, sehingga menghambat fotosintesis
dan pertumbuhan. Secara  keseluruhan,
kombinasi dari kondisi lingkungan, kualitas

substrat,  ketersediaan  nutrisi,  gangguan
antropogenik, dan interaksi ekologis dapat
mempengaruhi  pertumbuhan T. hemprichii.

Sedangkan kondisi lingkungan pada pantai sire
dominan berlumpur dibagian stasiun 1, stasiun 2
dan stasiun 3. sehingga pada saat pengambilan
sampel lamun spesies ini kurang dominan terlihat
karena tertutupi oleh lumpur dan faktor lainnya.

Indeks Keanekaragaman Spesies Lamun
Nilai indeks keanekaragaman spesies
lamun  secara berurutan adalah  indeks
keanekaragaman jenis 1,66, Indeks domnansi
0,499, indeks kekayaan jenis 0,898 dan indeks
kemerataan sebesar 0,798 (Tabel 2.). Indeks
kekayaan jenis (Margalef) sebesar 0,898
menunjukkan jumlah jenis lamun relatif terhadap
jumlah individu dalam komunitas. Nilai ini
tergolong rendah, yang mengindikasikan bahwa
jumlah jenis lamun di lokasi penelitian relatif
sedikit dibandingkan dengan total individu yang
ada. Menurut (Anjani, 2022) kekayaan jenis
merupakan ukuran yang menggambarkan banyak
atau sedikitnya variasi jenis tumbuhan yang
terdapat dalam suatu komunitas. Kekayaan jenis
dihitung berdasarkan jumlah jenis yang ada
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dalam komunitas tersebut. Semakin banyak jenis
yang ditemukan, maka nilai indeks kekayaan
akan semakin tinggi dengan kriteria Dmg < 3,4.
Sementara itu, Indeks kemerataan jenis
(Evenness) sebesar 0,798 menunjukkan tingkat
distribusi individu di antara berbagai jenis lamun.
Hasil nilai yang mendekati 1 menunjukkan
distribusi individu dalam komunitas tersebut
cukup merata, setiap jenis lamun memiliki jumlah
individu yang hampir seimbang.

Tabel 2. Indeks keanekaragaman Lamun di Pantai
Sire Kabupaten Lombok Utara, Pulau Lombok

No. Indeks Nilai
1 Indeks Keanekaraman Jenis 1,66
(Shannon-Wienner) (H")
2 Indeks dominansi 0,499
3 Indeks Kekayaan Jenis 0,898
(Margalef)
4 Indeks kemerataan jenis (E) 0,798

Hasil perhitungan pada tabel 2 didapatkan
bahwa indeks keanekaragaman jenis dalam
kategori sedang dan dominansi dalam kategori
yang sedang pula. Tinggi rendahnya suatu nilai
indeks keanekaragaman berpengaruh pada
tingginya nilai indeks dominansi, perolehan ini
mendukung gagasan bahwa kecenderungan
untuk salah satu spesies mendominasi populasi
lebih tinggi dengan nilai indeks dominansi yang
lebih tinggi. Selain itu, variasi dalam hasil indeks
keanekaragaman  jenis  dipengaruhi  oleh
kekayaan spesies, dominansi, keanekaragaman
substrat serta kondisi ekosistem (Larasati et al.,
2022).

Parameter Lingkungan

Parameter  lingkungan  Pantai  Sire
disajikan pada Tabel .3. kisaran suhu pada lokasi
penelitian berada diantara 29-30,5°C. Rentang
suhu ini berada pada kisaran optimal dan sesuai
dengan baku mutu lingkungan yang ditetapkan
pemerintah. Sehingga semua stasiun stasiun
pengamatan termasuk katagori baik untuk
pertumbuhan lamun (Sulistyowati & Sriwiyono,
2021). Nilai parameter suhu, juga memenuhi
standar baku mutu perairan laut, sesuai dengan
Keputusan Mentri Lingkungan Hidup No. 51
tahun 2004.

Salinitas perairan berada pada kisaran 29-
30 ppt. Nilai ini berada pada standar mutu
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menurut Isnaini & Aryawati, (2023) yaitu pada
kisaran 29-34 ppt, sehingga dapat dianggap layak
untuk mendukung kehidupan biota laut. Namun,
jika dibandingkan dengan kisaran optimal untuk
biota laut tropis menurut (Kadi, 2006) yaitu 32-
34 ppt, salinitas di Pantai Sire sedikit berada di
bawah nilai ideal. Penelitian lain oleh
(Wulandari, 2015) menyebutkan bahwa Kisaran
salinitas optimal untuk pertumbuhan biota laut
adalah 30 ppt, yang berarti salinitas di Pantai Sire
mendekati nilai optimal meskipun masih berada

pada batas bawah. Meskipun nilai salinitas di
Pantai Sire sedikit di bawah kisaran optimal yang
disebutkan (Kadi, 2006), lamun di wilayah ini
tetap dapat tumbuh dengan baik karena lamun
memiliki kemampuan toleransi terhadap variasi
salinitas. Selain itu, faktor lingkungan lain yang
mendukung, seperti suhu perairan yang tercatat
pada kisaran 29-30,5°C dan pH 7,14-7,60,
membantu proses fotosintesis dan metabolisme
lamun.

Tabel 3. Kualitas lingkungan di lokasi penelitian

No Parameter Nilai Baku Mutu Referensi

1 Suhu (°C) 29,0-30,5 28-30 (Isnaini & Aryawati, 2023)
2 Salinitas (ppt) 29,0-30,0 33-34 UU no 51 tahun 2004

3 pH 7,14-7,60 7-8,5

4 Turbiditas 38,5-55,4 <5 UU no 51 tahun 2004

5 DO (mg/L) 4,70-5,90 >5 (Septiyawati & Sh, 2018)
6 PO4-P (mg/L) 0,10-0,15 0,015 UU no 51 tahun 2004

7 NHs-N (mg/L) 0,02-0,03 0,008

8  Substrat Pasir berlumpur

Tingkat keasaman merupakan parameter
yang sering digunakan untuk mengukur
kesehatan suatu lingkungan perairan. Variasi
nilai pH pada suatu perairan memberikan efek
yang cukup besar terhadap biota dalam peraiaran
tersebut. Berdasarkan hasil dari pengukuran
derajat keasaman (pH) di perairan laut pantai
sire, Lombok Utara, didapatkan hasil yaitu
pengukuran berada pada kisaran 7,14-7,60. Nilai
pH tersebut masih berada pada kisaran optimal
sesuai peraturan pemerintah dengan Kisaran 7 —
8,5. Sehingga, berdasarkan hal tersebut pada
perairan pantai sire masih sangat aman untuk
keberlangsungan  biota laut  didalamnya.
Sedangkan, pH yang rendah atau dalam kondisi
terlalu asam maupun terlalu tinggi (kondisi basa)
berdampak terhadap keberlangsungan
metabolisme organisme (Hamuna et al., 2018).

Setiap lokasi memiliki derajat keasamanan
yang berbeda. Junaidi et al., (2018) salah satu
pantai di Lombok Utara dan mendapatkan nilai
pH pada kisaran 8,0-8,2, yang mana ukuran pH
tersebut masih cukup ideal. Adapun berdasarkan
hal tersebut dapat diketahui pada beberapa
kawasan pantai di Lombok utara memiliki
derajat keasaman yang sesui dengan stndar baku
mutu yang telah ditetapkan sehingga akan dangat
ideal untuk menunjang kehidupan organisme laut

maupun menjadi tempat untuk pengembangan
bubidaya laut dengan berbagai komaoditas.

Hasil pengukuran turbiditas berdasarkan
hasil pengamatan pada tabel adalah 38,5-55,4
NTU. Berdasarkan standar baku mutu
lingkungan, nilai kekeruhan tersebut lebih tinggi
dari baku mutu yang telah ditetapkan yaitu harus
kurang dari 5SNTU. Menurut (Sermatang et al.,
2021) Turbiditas atau kekeruhan sangat
dipengaruhi beberapa faktor seperti musim,
gelombang serta arus. Tingkat kekeruhan yang
tinggi berdampak pada penurunan laju
fotosintesis. Penurunan laju fotosintesis tentunya
memiliki dampak langsung terhadap laju
pertumbuhan lamun. Tangke, (2010)
mengungkapkan bahwa lamun yang berada pada
turbiditas tinggi hanya dapat hidup pada
kedalaman dibawah 1 meter.

Oksigen terlarut (Dissolved Oxygen/ DO)
disefinisakn sebagai jumlah oksigen yang terlarut
di badan air. Oksigen terlarut dibutuhkan oleh
berbagai organisme untuk melangsungkan proses
metabolisme untuk menghasilkan  energi.
Oksigen pada umumnya dapat ditemukan pada
hasil pada lapisan permukaan. Setiap organisme
memiliki kebutuhan oksigen berbeda untuk
aktifitas dan kelangsungan hidupnya, (Gemilang
& Kusumah, 2017)
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Hasil pengukuran DO pada perairan laut
pantai sire pada 3 satasiun yang berbeda
didapatkan bahwa kisaran nilai yang didapatkan
yaitu 4,7-5,9. Nilai DO yang di hasilkan tersebut
masih berada pada standar mutu lingkungan
untuk perairan laut yang ditetapkan oleh
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
No. 51 tahun 2004, yang menetapkan bahwa
Nilai DO yang ideal bagi perairan adalah >5.
Sehingga konsentrasi DO di perairan laut sire
dapat dikatakan masih tergolong sesuai/ ideal
untuk biota laut dan masih sangat baik untuk
menunjang kehidupan berbagai biota laut.
kandungan DO yang lebih tinggi pada stasiun
kemungkinan dapat disebabkan karena pada
stasiun tersebut terdapat biota vegetasi laut.

Konsentrasi oksigen terlarut berada pada
level optimal kemungkinan disebabkan oleh
biota fotosintetik yang menghasilkan oksigen
seperti lamun. Oleh karana itu, berdasarkan hasil
pengukuran DO dapat dikatakan bahwa perairan
laut Pantai Sire masuk dalam golongan kategori
pantai dengan tingkat pencemarannya rendah.
Adapun, hasil penelitian ini hampir sesui dengan
dengan data hasil penelitian (Fahruddin & llyas,
2023) yang menunjukan bahwa nilai DO pada
semua stasiun di kawasan perairan laut pantai
ketapang, Lombok barat yaitu 7,8 mg/l, yang
mana hasil tersebut menunjukan bahwa kadar
oksigen terlarut pada pantai ketapang lebih tinggi
daripada di kawasan pantai sire, sehingga
memungkinkan bahwa tingkat kehidupan dan
keanekaragaman semua organisme akuatik
cendrung akan lebih tinggi pada pantai ketapang.
Meskipun, kedua pantai ini tetap memiliki kadar
oksigen terlarut yang masih tetap baik bagi
kehidupan organisme.

PO4-P (mg/L) adalah konsentrasi fosfat
(dalam bentuk fosfor) yang terlarut dalam air.
Angka 0,10-0,15 mg/L pada kedua sampel
menunjukkan konsentrasi fosfat lebih tinggi dari
nilai baku mutu. Fosfat adalah unsur hara penting
untuk pertumbuhan tanaman air, namun
konsentrasi yang berlebihan dapat menyebabkan
eutrofikasi (peningkatan nutrisi yang berlebihan)
yang merugikan ekosistem perairan. Konsentrasi
fosfat yang tinggi dapat mendorong pertumbuhan
alga yang berlebihan, yang pada gilirannya
menghalangi cahaya untuk masuk ke dalam
perairan dan mengurangi fotosintesis lamun.
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Namun, pada konsentrasi 0,10-0,15 mg/L tidak
akan berdampak negatif secara langsung pada
lamun. konsentrasi fosfat dan amonia dapat
mempengaruhi ekosistem lamun. Pada penelitian
oleh (Duarte et al., 2010) menyatakan bahwa
peningkatan nitrogen (termasuk amonia) di
perairan dapat mengurangi kepadatan lamun
karena meningkatkan pertumbuhan alga yang
menghalangi fotosintesis.

NH3-N (mg/L) merupakan konsentrasi
amonia yang terlarut dalam air, yang
menunjukkan tingkat polusi nitrogen. Angka
pertama (0,03 mg/L) lebih tinggi dibandingkan
dengan angka kedua (0,008 mg/L). Amonia
dapat sangat toksik bagi organisme akuatik,
terutama dalam pH air yang lebih tinggi. Amonia
dalam bentuk bebas (NHs) bisa berbahaya bagi
organisme, terutama bagi spesies seperti lamun.
Amonia yang lebih tinggi (terutama dalam
bentuk NHs yang tidak terionisasi pada pH
tinggi) bisa berbahaya bagi lamun. Konsentrasi
0,03 mg/L amonia pada sampel pertama dapat
menyebabkan stres atau kerusakan pada lamun
jika pH air tinggi. Amonia juga dapat
mengganggu sistem pernapasan lamun, sehingga
mengurangi kemampuan lamun untuk bertahan
hidup dan berkembang biak. Penelitian oleh
(Fourqurean et al., 2012) menemukan bahwa
akumulasi nutrisi yang berlebihan di perairan
terumbu karang dapat menyebabkan degradasi
ekosistem lamun yang berkelanjutan.

Menurut (Kiswara., 1992) dalam (Kaplale
et al., 2023) jenis substrat padang lamun di
Indonesia terbagi dalam enam kategori yaitu
jenis lamun yang hidup di atas lumpur, lumpur
pasir, pasir, pasir lumpur, serpihan karang, dan
jenis substrat batuan karang. Karakteristik jenis
substrat yang berbeda memberikan pengaruh
yang sangat besar terhadap struktur dan
kelimpahan lamun (De silvia & Amarasinghe,
2007). Substrat memainkan peran penting dalam
mendukung keberlanjutan kehidupan lamun.
Substrat dengan kandungan pasir sebagai
substrat dominan sangat rentan terhadap
perubahan iklim dalam kondisi cuaca ekstrem.
Dampak perubahan cuaca antara lain perubahan
kondisi sedimen dasar perairan, peningkatan
suhu permukaan laut, dan peningkatan intensitas
badai yang dapat mengakibatkan berkurangnya
habitat lamun intertidal di berbagai wilayah
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tropis. Substrat yang berada dipantai sire
menunjukan substrat pasir berlumpur, yang
menunjukkan kondisi dasar perairan tempat
sampel diambil, terdiri dari pasir dengan
kandungan lumpur yang lebih tinggi. Substrat ini
dapat mempengaruhi distribusi dan kelimpahan
organisme, termasuk lamun.

Kesimpulan
Penelitian ini mengungkapkan bahwa
ekosistem lamun di Pantai Sire memiliki

keanekaragaman sedang dengan delapan spesies
teridentifikasi, E. acoroides menjadi spesies
dominan. Indeks keaneckaragaman (H’=1,66),
dominansi (C=0,499), dan kemerataan (E=0,798)
mencerminkan komunitas yang stabil dengan
distribusi jenis yang merata. Suhu (29-30,5°C)
dan pH (7,14-7,60) mendukung pertumbuhan
lamun, meskipun turbiditas, kadar fosfat dan
amonia yang sedikit tinggi dapat memengaruhi
fotosintesis.
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